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Abstrak 

Penelitian ini akan fokus pada penerapan Augmented reality (AR) dalam pengajaran geometri di 

sekolah dasar. Dengan metode studi literatur, penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana AR dapat 

membantu siswa memahami konsep geometri. Selain itu, penelitian ini akan mencakup analisis 

terhadap perubahan dalam prestasi belajar siswa dan bagaimana pengalaman belajar yang interaktif 

dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap geometri. Dalam penelitian ini terdapat tahapan 

dalam mendeskripsikan sebuah data yaitu mengumpulkan artikel penelitian, buku, jurnal ataupun 

literature lain yang berhubungan dengan AR. Hasil penelitian ini yaitu : 1) hasil penelitain 

menunjukkan bahwa penggunaan  media pembalajaran berbasis AR dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar siswa secara signifikan; 2). AR dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memberikan ruang imajinasi kepada siswa; 3). Terdapat tantangan dalam menerapkan AR, 

diantaranya kebutuhan sumber daya, pelatihan guru dan integrase ke kurikulum yang ada. Solusinya 

memberikan pelatihan bagi guru, infrastruktur teknologi ditingkatkan, dan penelitian lebih lanjut untuk 

media pembelajaran AR khusus pembelajaran matematika. 4). AR mempunyai potensi besar untuk 

mengubah lanskap pendidikan matematika. 

Kata Kunci: Augmented Reality; pemahaman konsep; pembelajaran matematika 
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1. Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan berkembang seiring berjalanan waktu. Perkembangan 
ilmu pengetahuan menjadi landasan terciptanya teknologi-teknologi baru yang 
menandai kemajuan zaman. Hingga saat ini perkembangan teknologi telah 
mempengaruhi dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia 
pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi dengan 
upaya peningkatan mutu pendidikan. Secara khusus, diperlukan penyesuaian 
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam proses pembelajaran (Nurillahwaty, 2021). Salah satu 
teknologi paling menjanjikan dalam konteks ini adalah Augmented Reality (AR). 
Menggabungkan dunia nyata dan elemen digital melalui perangkat seperti 
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ponsel pintar dan kacamata khusus, AR menawarkan siswa cara baru untuk 
memahami konsep matematika yang kompleks. 

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi potensi AR dalam 
pembelajaran matematika. Augmented Reality (AR) dapat menjadi alat untuk 
meningkatkan pemahaman geometri di sekolah dasar karena dapat 
memvisualisaikan konsep matematika secara interaktif dan dinamis. Dengan 
femikian, siswa dapat memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap 
abstrak dan sulit menjadi mudah dipahami (Afrillia et al., 2024). AR membantu 
siswa memahami konsep abstrak dengan lebih baik dan meningkatkan 
kreativitas dan efektifitas dalam pembelajaran (Nur et al., 2024). AR juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga mereka lebih terlibat dalam 
proses pembelajaran (Ridlwaniyyah, 2024). 

Dalam perkembangan teknologi saat ini pengaruh AR dalam multimedia 
sangat besar di berbagai bidang, baik dalam bidang kesehatan, entertainment, 
bisnis, manuafaktur, militer, desain rekayasa, robotic, dan terutama dalam 
bidang pendidikan. AR memungkin pendidik menerapkan dan 
memvisualisasikan pembelajaran matematika dalam bentuk dua dimensi. 
Namun, sebagaimana teknologi lainnya, AR bukan tanpa tantangannya. 
Penerapan AR pada pendidikan matematika memerlukan pemahaman 
mendalam mengenai teknologi ini dan bagaimana mengintegrasikannya 
menggunakan metode pembelajaran yang efektif. 

oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai pemanfaatan AR dalam pembelajaran matematika 
berdasarkan studi literatur. Tujuannya agar para pendidik dan pemangku 
kepentingan pendidikan lainnya memahami manfaat, tantangan, dan peluang 
terbaik penggunaan AR dalam pendidikan matematika. 

Mengacu pada tujuan tersebut, berikut rumusan pertanyaan penelitian 
ini: 
1. Apakah AR dapat membantu siswa memahami konsep geometri? 
2. Bagaimana peran media AR terhadap hasil belajar kognitif siswa? 
3. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh guru saat mengintegrasikan AR 

dalam pembelajaran matematika  
4. Berdasarkan analisis dari berbagai kasus disekolah, bagaimana prospek 

penggunaan AR dalam pembelajaran matematika di masa depan? 
 
Literatur Review 
 Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan sudah sangat maju. 
Salah satu teknologi yang menarik perhatian para pendidik dan peneliti adalah 
Augmented Reality (AR), AR memberikan pengalaman belajar yang imersif, 
khususnya di bidang matematika, karena kemampuannya dalam 
menggabungkan elemen dunia nyata dan digital. 
 Media pembelajaran berbasis AR memungkinkan siswa untuk 
memvisualisasikan objek-objek geometris dalam bentuk tiga dimensi dan 
berinteraksi dengan objek-objek tersebut secara langsung (Haratua, Chandra 
Sagul; Maulana, Wirayudha Fauzan; Syarif, Maulana; Heriyanto; Romalaba & 
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..., 2023). Pembelajaran berbasis AR tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konsep, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
interaktif, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Hafis et al., 2024). 
Penerapan teknologi AR tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, 
kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan 
teknologi dalam proses pengajaran, yang berkontribusi pada terciptanya 
lingkungan Smart Education di madrasah (Afrillia et al., 2024). 
 Implikasi positif dari penerapan AR dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar dapat dilihat dari respon siswa yang lebih aktif dan pemahaman 
materi yang lebih baik serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar numerasi 
siswa kelas 5 (Hadi et al., 2024). Media berbasis teknologi memainkan peran 
penting dalam pemahaman kosep matematika (Gusteti, Jamna, et al., 2023).  
 Berdasarkan berbagai referensi literature yang disebutkan di atas, 
terlihat jelas bahwa AR mempunyai potensi yang besar dalam pembelajaran 
matematika, antara lain memvisualisasikan konsep, meningkatkan motivasi, 
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesimpulannya, untuk 
sepenuhnya mewujudkan potensi AR dalam pendidikan matematika, penting 
bagi pendidik untuk memahami tantangan yang mungkin timbul dan berusaha 
mengatasinya.  

2. Metode  

Untuk menggali dampak dan potensi AR dalam pembelajaran 
matematika, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan focus 
pada penelitian literature. Tinjauan literature dipilih untuk mengkaji 
bagaimana AR dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran matematika, 
apakah AR dapat membantu siswa memahami konsep geometri, bagaimana 
peran media AR terhadap hasil belajar kognitif siswa,  apa manfaatnya, apa saja 
hambatannya dan bukti empiris yang ada. Hal ini untuk memberikan 
kesempatam kepada peneliti untuk memahami bagaimana rekomendasi dapat 
dibuat berdasarkan bukti empiris yang telah ada. 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Metode unntuk Penelitian Studi Literatus Review 

  

Literature yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel 
penelitian yang dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional 
bereputasi. Krikteria inklusi adalah artikel yang membahas pengguanaan AR 
dalam pendidikan matematika khususnya untuk meningkatkan pemahaman 
geometri siswa. Proses pemilihan artikel diawali dengan pencarian database 
seperti Google Scholar, Scopus, dan ERIC dengan menggunakan kata kunci 
“augmented reality”, “matematika”, dan “augmented reality untuk 
meningkatkan pemahaman geometri siswa”. Mengikuti metodologi yang 
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diusulkan oleh (Hendren et al., 2023), penelitian ini dibatasi pada artikel yang 
diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2024 untuk memastikan relevansi 
kontemporer. 
 Setelah mengumpulkan artikel yang relevan, dilakukan proses 
penyaringan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian dan pertanyaan. Isi setiap 
artikel kemudian dianalaisis dengan cermat. Metode analisis tematik 
digunakan untuk menemukan tema-tema signifikan terkait penggunaan AR 
dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi grometri. Topik-topik 
ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 
 Dalam, proses analisisnya, penulis membahas bagaimana AR dapat 
membantu siswa memahami konsep geometri, apakah ada peningkatan dalam 
pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap geometri setelah penggunaan AR,  
apa manfaatnya, apa saja hambatannya dan bukti empiris yang ada.  
 Strategi triangulasi sumber diterapkan untuk memastikan keakuratan 
hasil (Abdalla et al., 2018). Artinya temuan dalam satu literature diverifikasi 
oleh temuan dalam literature lain. Penulis juga memastikan bahwa setiap 
artikel yang disertakan memiliki metodologi yang kuat sesuai standar 
(Kamioka, 2019). 
 Penerapan metode analisis literature ini memberikan pemahaman 
mendalam tentang kemungkinan dan tantangan AR dalam pembelajaran 
matematika. Dengan mengevaluasi dan membandingkan temuan dari berbagai 
sumber, penulis berharap dapat memberikan pandangan yang holistic dan 
seimbang mengenai topik ini serta memberikan rekomendasi untuk 
pengembangan praktik dan penelitian lebih lanjut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Augmented Reality (AR) membantu siswa memahami konsep geometri 
 Salah satu bentuk media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran adalah Augmented 
Reality (AR). AR adalah teknologi yang menggabungkan elemen-elemen virtual 
dengan dunia nyata secara real-time (Miyanti et al., 2023). Dalam konteks 
pembelajaran, AR memungkinkan pengguna untuk melihat dan berinteraksi 
dengan objek virtual yang ditampilkan pada perangkat digital seperti 
smartphone dan tablet (Fauziyah et al., 2024). teknologi ini dapat digunakan 
untuk memvisualisasikan objek-objek geometris dalam bentuk tiga dimensi, 
sehingga siswa dapat melihat dan memahami sifat-sifat dari objek tersebut 
dengan lebih jelas dan mendalam (Sodikin et al., 2024). 
 Augmented Reality telah dikenal sebagai alat yang berpotensi 
meningkatkan pembelajaran matematika. Berdasarkan literature, AR 
memungkinkan konsep matematika untuk disajikan dengan cara yang lebih 
kontekstual dan interaktif, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa (Omurtak & Zeybek, 2022). Misalnya dalam pembelajaran 
geometri, dengan AR siswa dapat berinteraksi langsung dengan bentuk tiga 
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dimensi, memungkinkan mereka untuk memahami konsep dari berbagai 
perspektif (İbili et al., 2020). 
 Ada beberapa manfaat menggunakan AR dalam pembelajaran geometri. 
Pertama, AR dapat memvisualisasikan objek-objek geometris dalam tiga 
dimensi, yang memudahkan siswa untuk memahami bentuk dan struktur dari 
bangun-bangun ruang (Setyawan, 2022). Kedua, interaksi yang ditawarkan oleh 
AR membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Zaid et al., 2022). Ketiga, 
AR dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak yang sulit 
dipahami melalui penjelasan verbal atau gambar dua dimensi saja (Thahir & 
Kamaruddin, 2021). 
 Penelitian oleh (Meilindawati et al., 2023); (Hafis et al., 2024); (Wiliyanti 
et al., 2024) mereka menemukan bahwa penggunaan AR dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa secara 
signifikan. Siswa yang belajar menggunakan AR memiliki pemahaman yeng 
lebih baik terhadap konsep-konsep geometri dan lebih termotivasi untuk 
belajar dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensial. 
 
Peran Media Augmented Reality (AR) terhadap hasil belajar kognitif) 
 Augmented Reality (AR) telah membawa transformasi besar dalam dunia 
pendidikan dengan kemampuannya menghadirkan pembelajaran yang lebih 
efektif dan menyenangkan (Abdun, 2024). Teknologi ini memungkinkan 
penggabungan dunia nyata dengan elemen digital yang interaktif, sehingga 
siswa dapat melihat objek virtual seolah-olah berada di depan mereka. Dengan 
AR, materi pembelajaran yang sebelumnya abstrak dan sulit dipahami 
divisualisasikan dalam bentuk yang realistis dan mudah diakses, sehingga 
pada akhirnya membuat proses pembelajaran menajadi lebih menarik. Salah 
satu peran utama AR dalam pembelajaran adalah memberikan pengalaman 
visual yang imersif. AR memungkinkan siswa mempelajari konsep melalui 
objek dan animasi 3D yang dapat mereka amati dan interaksi secara langsung. 
Interaksi langsung ini tidak hanya memudahkan pemahaman isi tetapi juga 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengigat informasi yang dipelajari 
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa (Nurjasriati er al., 2024). 

Media Augmented Reality (AR) ini mampu memberikan ruang untuk 
siswa dalam berimajinasi sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil tersebut dapat diukur melalui tes. Sesuai dengan (Hadi et al., 2024) yang 
menjelaskan bahwa penggunaan AR dalam pembelajaran geometri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Studi literature menunukkan, AR memainkan peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas dan kesenangan dalam proses pembelajaran. dengan 
memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif, interaktif, dan adaptif, AR 
membantu siswa tidak hanya memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 
tetapi juga lebih termotivasi untuk terus belajar sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
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Tantangan dalam mengintegrasikan AR dalam pembelajaran matematika  
 Augmented Reality (AR) memiliki potensi inovatif untuk meningkatkan 
pemahaman matematika, namun tentunya meningkatkan pemahaman konsep 
matematika, namun tentunya terdapat banyak tantangan dalam menggunakan 
teknologi ini. Salah satu kendala utama adalah kurangnya kesadaran dan 
pelatihan AR di kalangan guru matematika (Alzahrani, 2020); (Pombo, 2021); 
(Belda et al., 2022). Hal ini mempengaruhi kemampuan mereka untuk 
memanfaatkan, teknologi ini secara efektif. 
 Tantangan teknis, sulitnya membuat konten matematika AR yang 
berkualitas. Matematika sering kali melibatkan konsep yang kompleks dan 
abstrak, sehingga mengembangkan konten AR yang efektif tidak hanya 
memerlukan keahlian teknis dalam AR saja, namun juga pemahaman 
mendalam tentang materi pelajaran. Fokusnya adalah pada kebutuhan 
pelatihan khusus guru matematika. Mereka ahli di bidangnya, namun banyak 
yang tidak memiliki pengalaman dengan AR. Tanpa pelatihan yang tepat, 
mungkin sulit untuk memasukkan teknologi ini ke dalam matematika. 
 Akses ke teknologi juga menjadi isu. Tidak semua sekolah memiliki 
sumberdaya untuk mengadopsi AR secara luas, yang dapat menyebabkan 
ketimpangan dalam akses terhadap teknologi ini, karena ketersediaan 
infrasuktur teknologi yang diperlukan dan biaya implementasi yang tinggi 
(Lham et al., 2020). Tidak semua sekolah juga memiliki akses ke perangkat 
keras AR yang diperlukan atau konektivitas internet yang handal (Saputra et 
al., 2022). Hal ini terutama berlaku untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil 
dan berkembang di mana teknologi AR mungkin dianggap sebagai barang 
mewah. Mengembangkan konten matematika AR berkualitas tinggi adalah 
upaya yang menghabiskan banyak sumber daya dan waktu. Oleh karena itu, 
terdapat kebutuhan mendesak akan alat dan platform yang menyederhanakan 
proses ini dan memungkinkan pendidik membuat materi tanpa harus menjadi 
ahli teknologi. Selain itu, masalah privasi dan keamanan juga harus 
dipertimbangkan. 
 Mengingat semua tantangan ini, penting bagi para pendidik dan 
pemangku kebijakan untuk bekerja sama untuk mengatasi hambatan-hambatan 
ini. Dengan pemahaman mendalam tentang manfaat dan tantangan AR dalam 
pendidikan matematika, kita dapat memastikan teknologi ini diterapkan 
dengan cara terbaik bagi siswa dan guru. 
 
Prospek Penggunaan AR dalam Pembelajaran Matematika Masa Depan 
 Mengingat arah perkembangan teknologi dan literature yang ada, 
prospek AR dalam pendidikan matematika sangat menjanjikan. Seiring dengan 
semakin canggihnya teknologi dan penelitian menunjukkan bahwa AR efektif 
dalam memahami konsep matematika, kami berharap teknologi ini semakin 
diterima dan diintegrasikan ke dalam pendidikan matematika di sekolah-
sekolah di seluruh dunia. AR akan menjadi alat penting di masa depan 
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pendidikan matematika karena dapat memberikan siswa pengalaman belajar 
matematika yang lebih interaktif dan mendalam. 
 Augmented reality memiliki potensi besar untuk mengubah cara belajar 
dan mengajar matematika di masa depan (Gusteti, Rahmalina, et al., 2023).  
Ketersediaan teknologi tersebut, ditambah dengan pemahaman mendalam 
tentang potensi AR dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, 
menjadikan AR sebagai inovasi penting di masa depan pendidikan matematika. 
Jika membahas perkembangan teknologi dalam konteks matematika, AR 
menjadi salah satu teknologi yang sering dibicarakan.  

Ketika perangkat AR dan platform lebih user friendly dan terjangkau, 
serta platihan yang memadai bagi pendidik maka pendidik akan memiliki 
kesempatan lebih untuk mengintegrasikan teknologi ini kedalam kurikum 
matematika mereka. Hal ini memberikan siswa kesempatan untuk 
mengeksplorasi konsep matematika dengan cara yang lebih interktif dan 
mendalam. 

Berdasarkan literature yang ada, dapat dikatakan bahwa AR 
mempunyai potensi besar untuk mengubah lanskap pendidikan matematika. 
Dengan perkembangan teknologi dan dukungan penelitian, AR diharapkan 
dapat menjadi bagian integral dari pendidikan matematika di masa depan, 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam bagi siswa. 

4. Simpulan 

Berdasarkan analisis literature, tampak jelas bahwa potensi teknologi 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pemahaman materi 
pelajaran yang lebih mendalam dengan mengintegrasikan Augmented reality 
(AR) ke dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, penggunaan media 
pembelajaran berbasis AR meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
dan minat belajar siswa. AR memungkinkan siswa melihat konsep abstrak 
dalam bentuk 3D, yang membuat mereka lebih mudah memahami konsep yang 
kompleks dan membuat mereka lebih telibat dalam proses pembelajaran. 
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